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Motolobalango adalah salah satu adat Gorontalo yang termasuk dalam
tahapan pelaksanaan pernikahan dan merupakan acara resmi yang dihadiri oleh
sebagian besar keluarga, pemangku adat atau juru bicara keluarga pria dan juru
bicara keluarga wanita, serta disaksikan oleh pemerintah setempat. Fokus
penelitian ini, yaitu: (1) majas apa sga yang terdapat dalam puis lisan tuja’i
motolobalango pada upacara adat perkawinan masyarakat Gorontalo? (2) citraan
apa sgja yang terdapat dalam puisi lisan tuja’i motolobalango pada upacara adat
perkawinan masyarakat Gorontalo? dan (3) apa fungsi majas dan citraan dalam
puisi lisan tuja’i motolobalango pada upacara adat perkawinan masyarakat
Gorontalo?. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan majas dan
citraan serta fungsinya dalam puisi lisan tuja’i motolobalango.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jenis penelitiannya adalah
penelitian kualitatif. Data penelitian ini adalah majas dan citraan dalam puisi lisan
tuja’i motolobalango dan fungsinya. sumber data berasal dari teks tuja’i dan data
lain secara umum, yaitu teori-teori pendukung yang berhubungan dengan objek
penelitian tentang majas dan citraan dalam puisi lisan tuja’i motolobalango.
Daam memperoleh data, penelitian menggunakan teknik baca dan teknik catat.
Data yang diperolen melalui kedua teknik tersebut, dianalisis dengan cara
mengklasifikas kalimat, menganalisis fungsi dan membuat kesimpulan hasil
analisis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) majas yang terdapat dalam puisi
lisan tuja’i motolobalango pada upacara adat perkawinan, terdiri atas 4 jenis, yaitu
majas simbolik 8 buah, hiperbola 1 buah, simile 3 buah dan repetisi 18 buah. (2)
citraan yang terdapat dalam dalam puisi lisan tuja’i motolobalango pada upacara
adat perkawinan, terdiri atas 4 jenis pula, yaitu citraan penglihatan 14 buah,
pendengaran 2 buah, penciuman 3 buah dan pengecapan 1 buah.

Simpulan dari penelitian ini adalah (@) magjas yang ditemukan pada puisi
lisan tuja’i motolobalango, ada empat jenis yaitu: Simbolik, hiperbola, simile dan
repetisi. Dari keempat jenis tersebut, paling banyak digunakan adalah mgas
repetisi. (b) citraan yang ditemukan pada puisi lisan tuja’i motolobalango, ada
empat jenis yaitu: Citraan penglihatan, pendengaran, penciuman dan pengecapan.
Dari keempat jenis tersebut, paling banyak digunakan adalah citraan penglihatan.
(3) Magas dan citraan memiliki fungsi yang sama yaitu menyampaikan makna
tentang sikap sopan santun, saling percaya dan menghargai terhadap sesama atau
orang yang lebih tua dengan kita.
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“Motolobalango™ (marriage proposal) is one of the Gorontalo traditions
included in the stage of the wedding which 18 an official event attended by most
families, traditional stakeholders or male family spokespersons and female family
spokespersons, and witnessed by the local government. The focus of this research
is: (1) What kind of Figurative Language is found in the oral poetry “tuja'i
motolobalango™ at the Gorontalo traditional wedding ceremony? (2) What kind of
imagery is found i the oral poetry “Tuja't Motolobalango™ at the Gorontalo
traditional wedding ceremony? (3) What is the function of figurative language and
imagery in the oral poetry “tuja'i motolobalango™ at the Gorontalo traditional
wedding ceremony? Therefore, the purpose of this research is to describe the
figurative language, the imagery, and their function in oral poetry “tuja’i
motolobalango.”

This research uses the descriptive method. This research is qualitative
research. The data of this research is the figurative language, the imagery and their
function in oral poetry “Tuwa’t Motolobalango.” The data are based on “Twja’t”
text and other data in general which are the supporting theories related to the
research object regarding figurative language and imagery in Oral Poetry “Tuja’i
Motolobalango™ In obtaining data, research uses reading techniques and note-
taking techniques. The data obtained through these two techniques are analvzed
by classifying sentences, analyzing functions and drawing conclusions from the
results of the analysis.

The result of the research shows (1) Figurative language found in the oral
poetry tuja'i motolobalango at the traditional wedding ceremony, consisting of 4
types, namely eight symbolic, figurative language, one hyperbole, three simile,
and 18 repetitions. (2) the imagery found in the oral poetry “Tuja'i
Motolobalango™ at the traditional wedding ceremony, consists of 4 types, namely
14 visual imagery, two hearing, three smell, and one taste.

This study conclude that (a) there are four types of figurative language
found in the oral poetry “Tuja'i Motolobalango,” namely: symbaolic, hyperbole,
simile, and repetition. Of the four types, the most widely used is repetition. (b)
There are four types of imagery found in the oral poetry “Tuja'i Motolobalango,”
namely: Visual imagery, hearing, smell, and taste. Of the four types, the most
widely used is visual imagery. (3) Figurative language and imagery have the same
function of conveying the meaning "about the attitude of courtesy, mutual trust,
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